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Online transportation has become one of the effects of the development of information 
technology, especially in the field of Geographic Information Systems (GIS). Various 
online transportation providers have emerged in Indonesia, of which Nujek is one of 
them. On the other hand, digital ethics has become an important issue in the midst of 
digitalization, of which hadithic netiquette is one part. This paper reveals the application 
of hadith values ​​in it through hadithic netiquette as a human factor which influences the 
order algorithm system. The method used in this paper is causal experimental research. 
The research results show that driver applications are greatly influenced by customer 
applications and food partner applications. Apart from that, a number of customers choose 
drivers of the same gender based on the hadithic netiquette regarding the prohibition of 
seclusion. Customers who choose same-gender drivers or those who do not discriminate 
are part of digital ethics that must be equally respected. Another hadithic netiquette that 
emerged in this research was that there was no list of restaurants that provided haram 
products. What is no less interesting is the need to develop strategic points in the Nujek 
geographic information system (GIS) based on hadithic netiquette.
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Transportasi online menjadi salah satu efek atas perkembangan teknologi 
informatika khususnya di bidang Sistem Informasi Geografis (SIG). Berbagai 
penyedia transportasi online bermunculan di Indonesia di mana Nujek menjadi 
salah satunya. Pada sisi yang lain, etika digital menjadi isu penting di tengah-
tengah arus digitalisasi yang mana hadithic netiquette menjadi salah satu bagiannya. 
Paper ini mengungkap penerapan nilai-nilai hadith di dalamnya melalui hadithic 
netiquette sebagai faktor manusia yang mana hal ini berpengaruh terhadap 
sistem algoritma orderan. Adapun metode yang digunakan pada paper ini 
berupa causal experimen research. Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi 
driver sangat dipengaruhi oleh aplikasi pelanggan maupun aplikasi mitra food. 
Selain itu sejumlah pelanggan memilih driver yang berkelamin sama didasari 
atas hadithic netiquette akan larangan berkhalwat. Pelanggan yang memilih driver 
sesama jenis maupun yang tidak membeda-bedakan adalah bagian dari etika 
digital yang sama-sama harus dihargai. Hadithic  netiquette lain yang muncul 
pada penelitian ini dengan tidak ditemukannya list resto yang menyediakan 
produk haram. Yang tidak kalah menarik ialah perluya pengembangan titik-titik 
strategis pada sistem informasi geografis (SIG) Nujek berbasis hadithic netiquette.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informatika terutama Sistem Informasi Geografis (SIG) yang 

berkembang menjadi Global Positioning System (GPS) telah berpengaruh terhadap dunia 
transportasi (Dovis dkk., 2020), (Istiyanto dkk., 2022). Jika dahulu transportasi masih 
menggunakan metode manual dalam hal navigasi maka sekarang proses navigasi dapat 
dilakukan dengan bantuan teknologi (Auer dkk., 2021). Dewasa ini transportasi 
menggunakan dua jenis SIG, yaitu Automatic Vehicle Location System (AVLS) yang terkoneksi 
dengan fisik kendaraan (Shirani & Sehhati, 2019) dan mobile GIS (sebuah bentuk 
perkembangan dari Web-GIS) yang bergantung pada alat elektronik atau gadget pelaku 
transportasi (Gao & Mai, 2017). Indonesia sendiri berencana menerapkan AVLS yang biasa 
ada pada kendaraan otonom (autonomous vehicle) di IKN (Pramono, 2022). Sementara itu 
mobile GIS dapat ditemukan pada Google Maps (Rasmussen & Rasmussen, 2024), Waze 
(Shabtai dkk., 2024) atau pun perangkat lunak lainnya yang berkaitan dengan layanan 
navigasi ataupun penginderaan jauh.

Penyedia jasa transportasi online bermunculan seiring dengan adanya mobile GIS. 
Garret Camp dan Travis Kalanick pada tahun 2009 mendirikan Uber di San Fransisco, 
Amerika Serikat (Howcroft & Leaver, 2024). Sementara itu, Grab yang membeli sebagian 
unit usaha Uber di Asia Tenggara (Astutik, 2019) didirikan oleh Anthony Tan dan Tan 
Hooi Ling di Kuala Lumpur pada tahun 2011 dengan nama MyTeksi (Widyatama dkk., 
2020). Sebelumnya, pada tahun 2003, di Chardnisk Rusia telah ada jasa transportasi online 
meski masih sederhana bernama Taxsee Maxim (Gultom dkk., 2023). Di Indonesia sendiri 
transportasi online mulai booming sejak Nadiem Makarim mendirikan gojek pada tahun 
2010 (Satyawirawan, 2022).

Pada tahun 2018, sekembalinya dari Sidney Australia, Moch Ghazali beserta dua 
rekannya membuat aplikasi penyedia transportasi online bernama Nujek (Lintartika, 2018). 
Sebagai orang yang berasal dari kalangan santri tentu saja keberadaan Nujek didukung 
oleh organisasi Nahdlatul Ulama yang merepresentasikan mereka (Fridiyanto dkk., 2020). 
Keberadaan aplikasi semacam Nujek sejalan dengan kaidah ‘mempertahankan tradisi lama 
yang masih baik dan mengambil sisi positif dari modernitas’ yang terkenal di kalangan 
para Nahdiyin (Haeba dkk., 2024). Meskipun belum menyentuh angka 1 juta pelanggan 
maupun  driver (M. S. Arifin & Hariyanto, 2022) atau kurang dari satu persen dari penduduk 
Muslim  di Indonesia, setidaknya Nujek telah menjadi salah satu wakil dari umat Muslim 
khususnya dalam bidang transportasi online (Febriani & Fateh, 2023).

Aktivitas memesan orderan oleh pelanggan Nujek maupun melaksanakan orderan 
oleh driver ataupun mitra food Nujek merupakan salah satu contoh interaksi antara manusia 
dengan komputer. Setiap individu tentu memiliki alasan saat memesan orderan lewat 
aplikasi Nujek sebagaimana dengan ride hailing lainnya (Al-Masaeed dkk., 2022). Alasan 
etis dan ideologis menjadi salah satu faktor yang dimiliki oleh pelanggan Nujek di samping 
juga faktor biaya, waktu, keamanan, pengaruh sosial, dan faktor psikis. Selain itu, 
ketersediaan driver online pada sebuah area harus bisa memenuhi permintaan pasar 
sebagaimana sistem “supply and demand” (Ara & Hashemi, 2022). Pada sisi yang lain, 
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kualitas sinyal dan kecepatan internet (Hargittai dkk., 2019), tingkat keakuratan maps 
(Krukar dkk., 2023), aplikasi yang lemot, crash, hang atau pun permasalahan software lainnya 
(Pai dkk., 2021), design tampilan pada aplikasi (Yifei, 2023) dan permasalahan-permasalahan 
hardware (Damaj dkk., 2022) menjadi faktor satunya lagi yang datang dari sisi komputer. 
Oleh sebab itu, kesiapan pengguna aplikasi untuk menerima dan memanfaatkan aplikasi 
yang ada maupun kesiapan dari sisi software menjadi penting dalam hal ini (Irfan dkk., 
2019).

Penelitian mengenai transportasi online telah dilakukan oleh sejumlah orang. Jono M. 
Munandar dan Ribka Chyntia F. Munthe misalnya pernah meneliti tentang kesiapan 
(readiness) teknologi pada transportasi online di Indonesia dan Thailand agar diminati oleh 
para konsumennya (Munandar & Munthe, 2019). Ada pula Aditya Wardhana dan Mahir 
Pradana yang meneliti tentang kecenderungan konsumen untuk memilih sebuah layanan 
transportasi online dengan merk tertentu dengan kualitas layanan yang diberikan pada 
sejumlah merk ride hailing di beberapa negara Asia Tenggara (Wardhana & Pradana, 2023). 
Sementara itu Okki Chandra Ambarwati dkk. meneliti tentang pentingnya peraturan 
pemerintah khususnya Indonesia terkait dengan kebijakan penggunaan transportasi online 
(Ambarwati dkk., 2019). Di sisi yang lain, Tong Zhou dkk. meneliti tentang monitoring 
keamanan para penumpang transportasi online selama dalam perjalanan dengan 
memanfaatkan big data berupa GPS yang bersifat realtime, POI, data road network, dan citra 
jaringan perkotaan dengan mengambil contoh distrik Gangzha, Kota Nantong, China 
(Zhou dkk., 2019). Adapun penelitian ini memfokuskan diri pada pengaruh sebuah 
penerapan nilai-nilai hadith (living hadith) melalui etika digital dengan melihat interaksi 
antara manusia dengan aplikasi ojek online Nujek sebagai contohnya serta pengaruhnya 
terhadap sistem algoritma orderan yang ada.

Etika digital sendiri memiliki berbagai macam perspektif sebagaimana terlihat pada 
hirearki berikut ini:

Gambar 1. Hirearki Perspektif Digital Ethics (Chaudhary, 2020), (Hajipour & Vardanjani, 2019), 
(Shmyreva dkk., 2020), (Bahmei dkk., 2023), dan (Rouhani, 2023)
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TEORI, KONSEP, DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini meneliti tentang cara kerja aplikasi Nujek yang dipengaruhi oleh 

pemahaman pengguna akan sebuah teks hadith. Adapun metode yang digunakan pada 
penelitian ini causal experimen research yang digunakan untuk menguji hubungan sebab 
akibat (Engel, 2021) antara aplikasi pelanggan dengan aplikasi driver yang mana hal tersebut 
dipengaruhi oleh aspek user Nujek dalam memahami, menafsirkan, mengamalkan maupun 
meresepsikan sebuah teks hadith pada aktivitas mereka (Qudsy & Dewi, 2018) & (Sugiarto 
& Jauhari, 2023) yang berkerkaitan dengan penggunaan aplikasi Nujek. Adapun objek 
material pada penelitian ini meliputi aplikasi pelanggan Nujek, aplikasi driver Nujek, 
aplikasi resto dan para usernya.

Objek material aplikasi pelanggan Nujek sendiri menghadirkan layanan berupa 
perpindahan orang, perpindahan barang dan jasa. Untuk layanan perpindahan orang, 
Nujek menyediakan pilihan berupa sepeda motor untuk satu penumpang, heli listrik dan 
becak motor untuk dua orang penumpang, taxi hingga 4 penumpang, taxi L hingga 6 
penumpang, taxi kelas penumpang premium, taxi kelas ekslusif. Adapun layanan 
perpindahan barang, Nujek memberikan alternatif pilihan berupa sepeda motor untuk 
barang di bawah 30 kg, becak motor untuk barang di bawah 100 kg, heli listrik untuk barang 
di bawah 250 kg, kargo kelas 200 kg, kargo kelas 400 kg, kargo kelas 800 kg, kargo kelas 2,2 
ton, kargo kelas 4 ton. Di sisi yang lain, Nujek juga memberikan layanan jasa yang meliputi: 
Nujek food, Nujek mart, dan Nujek serv. Untuk memudahkan pelanggan dalam memesan 
makanan/minuman pada layanan food, maka Nujek memberikan kategori meliputi: aneka 
nasi, seafood, bakso, soto, aneka juice, pizza, aneka sayur, aneka ayam dan bebek, lalapan, 
aneka mie, aneka buah, toping, fast food, tradisional food, aneka minuman, kue dan roti, 
Chinese food, Japanese food, serta Arabian food. 

Demikian pula dengan layanan mart, Nujek memberikan kategori berupa sembako, 
kelontong, grosir, kebutuhan bayi, mainan, handy craft, perawatan tubuh, fashion, kecantikan, 
handphone, komputer, elektronik, alat tulis, olah raga serta hewan qurban. Sementara itu, 
kategori yang diberikan pada Nujek serv meliputi: jasa supir, jasa rental kendaraan, jasa 
cuci kendaraan, jasa servis motor, jasa servis mobil, jasa servis HP, servis komputer, servis 
mesin cuci, jasa servis AC, servis kulkas, jasa kelistrikan, jasa baby care, travel haji dan 
umroh, potong rambut, entertainment, jasa kebersihan, jasa laundry, jasa ledeng, jasa 
arsitektur, jasa perbaikan rumah, jasa kesehatan, kursus masak, jasa pembasmian hama, 
jasa guru ngaji, serta jasa guru les privat (Ghazali, 2023).

Setelah memilih lokasi jemput dan lokasi tujuan untuk jenis layanan perpindahan 
orang atau memilih lokasi jemput dan lokasi pengiriman untuk jenis layanan perpindahan 
barang, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pelanggan ialah melakukan opsi 
pilih driver sebagaimana gambar berikut ini:
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Gambar 2. Tampilan Layar pada Aplikasi Pelanggan

Pada opsi pilih driver ini, seorang pelanggan Nujek dihadapkan dengan tiga buah 
pilihan, yakni: memilih driver berdasarkan jenis kelamin, memilih proteksi, dan menjadikan 
langganan. Opsi pilih driver ini menjadi bagian penting pada penelitian ini terkait causal 
research, khususnya ketika seorang pelanggan memilih driver berdasarkan jenis kelamin 
pria atau jenis kelamin wanita. Hal ini untuk membuktikan, apakah driver yang datang 
sesuai kriteria yang diberikan ataukah tidak. Adapun hipotesis awal causal reseach terkait 
penelitian ini sebagai berikut:

y → x, y → z, dan z → x,  {x = aplikasi driver, y aplikasi pelanggan, dan z = aplikasi resto}

Pada sisi user Nujek, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman para 
pelanggan dan driver Nujek terkait orderan, khususnya terkait opsi pilih driver serta resepsi 
mereka pada hadith. Penelitian dilakukan melalui observasi virtual dengan melihat 
penilaian aplikasi pelanggan dan aplikasi driver pada Playstore.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara umum, sistem orderan pada Nujek maupun ride hailing lainnya dapat dilihat 

melalui skema berikut ini:

Gambar 3. Skema Sistem Orderan Tanpa Aplikasi Mitra Food
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Melalui skema di atas dapat diketahui bahwa posisi server sangat penting, karena 
menghubungkan antara aplikasi pelanggan dengan aplikasi driver. Ketika seseorang 
melakukan sebuah pemesanan lewat aplikasi pelanggan Nujek, maka server Nujek akan 
membacanya melalui program. Paling tidak, ada lima hal yang dibaca oleh server, yakni: 
jenis/tipe layanan, tipe kendaraan yang diminta, radius driver terdekat, jarak layanan 
pengantaran/pengiriman dan opsi pilih driver. Nujek sendiri memiliki jarak radius 
maksimal driver dengan pelanggan sejauh 3 km dan jarak maksimal layanan pengantaran/
pengiriman sejauh 100 km (Official, 2021). Jika seseorang melakukan pemesanan, namun 
tidak ada satu pun driver yang ada pada radius 3 km atau melakukan pemesanan dengan 
jarak pengantaran/pengiriman lebih dari 100 km, maka secara otomatis server akan menolak 
orderan yang diminta oleh pelanggan. Begitu pula jika pelanggan melakukan pemesanan, 
tetapi tipe kendaraan yang diminta atau pun jenis kelamin driver yang diinginkan oleh 
pelanggan tidak ada, maka server akan menolak orderan dan meminta pelanggan untuk 
melakukan pemesanan ulang. Algoritma berikut ini menggambarkan keadaan yang terjadi 
pada aplikasi pelanggan:

if Sa > 3 km → y = 0, dan if Sa ≤ 3 km → (y), {Sa = jarak antara x dan y, 0 = gagal, (y) = optional 
pelanggan

if Sb > 100 km → y = 0, dan if Sb ≤ 100 km → (y), {Sb = jarak pengantaran, 0 = gagal, (y) = optional 
pelanggan}

if Ts = 0 → y = 0, dan if Ts ≠ 0 → (y), {Ts = jenis layanan yang diharapkan pelanggan, 0 = gagal, (y) = 
optional pelanggan}

if Vtx = 0 → y = 0, dan if Vtx ≠ 0 →(y), {Vtx = tipe kendaraan driver yang diharapkan pelanggan, 0 = 
gagal, (y) = optional pelanggan}

if Gx = 0 → y = 0, dan if Gx ≠ 0 → (y), {(Gx = jenis kelamin driver yang diharapkan oleh pelanggan, 0 
= gagal, (y) = optional pelanggan}

Di sisi yang lain, server bertanggung jawab untuk menentukan kepada siapa order dari 
pelanggan akan diberikan. Driver yang sesuai dengan kriteria yang diberikan oleh 
pelangganlah yang lebih diutamakan oleh server tanpa mengesampingkan pengalaman 
dan nilai driver. Meskipun demikian, pengalaman dan nilai driver juga menjadi nilai 
tersendiri untuk mendapatkan sebuah orderan. Apalagi jika sebelumnya pelanggan telah 
menjadikan driver sebagai langganan melalui opsi pilih driver, maka otomatis orderan akan 
masuk ke driver yang bersangkutan. Jika telah terjadi kesepakatan antara aplikasi pelanggan 
dan aplikasi driver melalui perantaraan server, maka orderan pun dapat dilanjutkan dan 
diselesaikan. Algoritma di bawah ini menggambarkan pembagian order yang diterima 
oleh driver:

|Gx| > |Tsx| > |Vtx| > |Sa|

if Gx = 0 → x = 0, dan if Gx ≠ 0 → (x), {Gx = jenis kelamin driver sesuai yang diharapkan pelanggan, 0 
= gagal, (x) = optional driver}	

if Tsx = 0 → x = 0, dan if Tsx ≠ 0 → (x), {Tsx = jenis layanan yang ditawarkan driver, 0 = gagal, (x) = 
optional driver}

if Vtx = 0 → x = 0, dan if Vtx ≠ 0 → (x), {Vtx = tipe kendaraan driver, 0 = gagal, (x) = optional driver}



155

Pengaruh Hadithic Netiquette pada Pengguna... --Abdul Bashir, Syopyansyah Jaya Putra, Nashrul Hakiem-- Halaman: 149-166

if Sa > 3 km → x = 0, dan if Sa ≤ 3 km → (x), { Sa = jarak antara x dan y, 0 = gagal, (x) = optional driver}

if Sa1 <  Sa2 → (x1), {Sa1 = jarak antara driver pertama dengan pelanggan, Sa2 = jarak antara driver 
kedua dengan pelanggan, (x1) = optional driver pertama}

if Hx1 > Hx2 → (x1), {Hx1 = pengalaman dan nilai driver pertama, Hx2 = pengalaman dan nilai driver 
kedua, (x1) optional driver pertama}

Berdasarkan percobaan, diperoleh hasil bahwa ketika seorang pelanggan melakukan 
opsi pilih driver pria, maka akan lebih mudah untuk mendapatkan driver daripada saat 
pelanggan menjalankan opsi pilih driver wanita. Percobaan dilakukan beberapa kali di 
sejumlah wilayah secara acak meliputi: Jakarta Timur, Depok, Tangerang Selatan, Bekasi, 
Cianjur, Salatiga, Semarang, Demak, dan Purwodadi. Pemesanan Nujek di Cianjur dan 
Demak lebih mudah dalam mendapatkan driver dibandingkan ketujuh wilayah yang 
lainnya.

  Hal ini wajar, karena jumlah driver pria pada Nujek lebih banyak daripada jumlah 
driver wanita sebagaimana yang terjadi pada aplikasi ride hiling lainnya serta lebih gesit 
(Pan dkk., 2023). Kebanyakan driver wanita menggeluti profesinya tersebut karena desakan 
ekonomi (Alamianti dkk., 2022), entah karena statusnya sebagai janda yang harus 
menghidupi anak-anaknya (Shabrina & Sarmini, 2022) dan (Masjurroh, 2023) atau karena 
penghasilan suami belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Isaroh & 
Pujianto, 2023). Fakta lain menunjukkan bahwa sejumlah akun driver wanita dipegang oleh 
suaminya, atau dengan kata lain, seorang suami memegang dua buah akun driver secara 
bersamaan, yakni akunnya sendiri sebagai driver pria dan akun istrinya sebagai driver 
wanita. Biasanya, para driver yang memegang akun istrinya akan menanyakan kepada 
pelanggan terlebih dahulu, apakah mau melanjutkan orderan, ataukah tidak dan akan 
menunjukkan aplikasi driver saat bertemu dengan pelanggan untuk memastikan bahwa 
orderan yang ada sudah sesuai hal ini berdasarkan pengakuan beberapa orang driver pria 
yang memegang akun driver milik istrinya sekaligus.

Berdasarkan pengamatan di Playstore, baik pada aplikasi pelanggan Nujek (Engel, 
2021) maupun aplikasi driver Nujek (Ghazali, 2023) didapatkan data bahwa terjadi pro 
kontra terkait aplikasi Nujek. Pada aplikasi pelanggan di antara yang senang dengan 
adanya opsi pilih driver datang dari T.S dari Purwokerto. Sementara itu, P.R kurang senang 
dengan hal tersebut dan menganggapnya sebagai sesuatu yang ribet. Double driver juga 
menjadi permasalahan tersendiri pada aplikasi Nujek sebagaimana diungkapkan oleh R.P, 
dan N.T. Keluhan terkait driver, misalnya datang dari S.D yang pernah diturunkan di 
tengah jalan dan Z.A yang merasa driver tidak paham dengan rute/jalan. Meskipun 
demikian, D.H menyarankan sejumlah orang sepuh di Malang untuk menggunakan Nujek, 
karena menurutnya penampilannya sederhana dan T.N yang merekomendasikan orang 
lain untuk menggunakan Nujek versi taxi atau roda empat. Sementara itu, M tidak 
merekomendasikan bagi mereka yang buru-buru. Peta atau maps yang kurang akurat 
menjadi keluhan lain dari pengguna sebagaimana yang dinyatakan oleh M.U.S, dan D.L. 
Adapun A.A.E menyarankan privasi obrolan antara driver dan pelanggan pada layanan 
Nujek. Aplikasi pelanggan yang sering eror saat mendung atau hujan juga menjadi 
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pekerjaan rumah buat developer Nujek sebagaimana yang dikatakan oleh H.A.N. Hal-hal 
yang kurang lebih sama terjadi pada aplikasi driver seperti S.H yang menyarankan agar 
sistem chat ke pelanggan tidak ditujukan ke nomor WA pelanggan, tetapi cukup di dalam 
aplikasi.

Kecenderungan bagi sebagian pelanggan Nujek untuk memilih driver yang sesama 
jenis kelamin merupakan bentuk implementasi mereka untuk menghindari khalwat atau 
bercampurnya lawan jenis sebagaimana yang dilarang dalam hadith. Berdasarkan 
penelusuran melalui software Jami’ al-Hadith versi tajribi hadith tentang larangan ber-khalwat 
dengan lawan jenis ini terdapat pada Sahih al-Bukhari hadith no. 2865 dan  no. 4938; Sahih 
Muslim hadith no. 2468; Sahih Ibnu Khuzaimah hadith no. 2353; Sahih Ibnu Hibban hadith no. 
2776, no 3817 dan no. 5663; al-Mustadrak ‘ala al-Sahihaini li al-Hakim hadith no. 353 dan no. 
354; Sunan al-Tirmizi hadith no. 1127 dan no. 2142; Musanaf ‘Abdurrazaq al-San’ani hadith no. 
12140; Musanaf Ibnu Abi Shaibah hadith no. 13641; Sunan al-Kubra li al-Nasai hadith no. 8935, 
no. 8936, no. 8937, no. 8939, dan no. 8941; Mushkil al-Athar li Al-Tahawi hadith no. 3140; 
Sunan al-Kubra li al-Baihaqi hadith no. 5031, no. 9518, dan no. 12365; Ma’rifah Sunan wa al-
Athar li al-Baihaqi hadith no. 1640 dan no. 3337; Sunan al-Sagir li al-Baihaqi hadith no. 1827;  
Musnad Ahmad bin Hanbal hadith no. 112, no. 1863, dan no. 15393; Musnad al-Shafi’i hadith no. 
767; Musnad al-Humaidi hadith no. 34 dan no. 453; Musnad al-Bazzar hadith no. 3219; Musnad 
Abi Ya’la al-Mausuli hadith no. 132 dan no. 2335; Musnad al-Ruyani hadith no. 1327; Mu’jam 
Ibnu al-A’rabi hadith no. 1004;  Musnad ‘Umar bin al-Khattab li Ibni al-Najjad hadith no. 60; 
Mu’jam al-Ausat li al-Tabrani hadith no. 2988; Mu’jam al-Sagir li al-Tabrani hadith no. 246; 
Mu’jam al-Kabir li al-Tabrani hadith no. 11991; Musnad al-Shihab al-Quda’i hadith no. 877; 
Shu’ab al-Iman li al-Baihaqi hadith no. 5183 dan no. 10608; al-Iman li Ibni Mandah hadith no. 
1113; al-Ibanah Kubra li Ibni Battah hadith no. 115; Tarikh al-Madinah li Ibni Shabbah hadith no. 
1313; Hilyah al-Auliya’ hadith no. 5311; al-Du’afa’ al-Kabir li al’Uqaili hadith no. 1465; al-Adab li 
al-Baihaqi hadith no. 600; Amali al-Muhamili hadith no. 231; I’tilal al-Qulub li al-Kharaiti hadith 
no. 235 dan no. 236; Ikhtilaf al-Hadith hadith no. 78; dan al-Irshad fi Ma’rifah al-‘Ulama’ al-
Hadith li al-Khalili hadith no. 170; serta ‘Ilal al’Tirmizi al-Kabir hadith no. 380 (al-Hadith, 2023).

Sementara itu, pada sistem orderan Nu-food, skemanya sedikit mengalami perubahan 
sebagaimana berikut ini:

Gambar 4. Skema Orderan Melibatkan Aplikasi Mitra Food
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Pada skema ini, server tetap menduduki posisi paling penting dalam proses berjalannya 
sebuah orderan. Perbedaan utama skema ini dengan skema sebelumnya adalah keberadaan 
mitra food atau resto dalam sebuah orderan. Jam buka dan jam tutup resto yang dipasang 
pada aplikasi mitra food menjadi pertimbangan utama server untuk memberikan orderan 
kepada sebuah resto. Demikian pula dengan stok yang disetel oleh pihak resto pada aplikasi 
mitra Nu-food menjadi pedoman bagi server untuk menentukan batas maksimal jumlah 
oderan dari aplikasi pelanggan. Adapun pihak driver hanya akan menerima orderan food 
setelah server membaca kesepakatan antara aplikasi pelanggan dengan aplikasi mitra food. 
Algoritma berikut ini menggambarkan pembagian order yang diterima oleh pihak resto:

Gz → (z), {Gz = jenis kelamin pengelola resto, (z) = optional resto}

Nz = 0 → z = 0, Nz ≠ 0 → (z), { Nz = jumlah stock barang yang dimiliki oleh resto, 0 = gagal, (z) = 
optional resto}

Wz = 0  → z = 0, Wz ≠ 0 → (z), {Wz = jam kerja resto, 0 = gagal, (z) = optional resto}

Sc > 3 km → z = 0, Sc ≤ 3 km ≠ 0 → (z), {Sc = jarak antara x dan z, 0 = gagal, (z) = optional resto}

Sd > 100 km → z = 0, Sd ≤ 100 km ≠ 0 → (z), {Sd = jarak antara y dan z, 0 = gagal, (z) = optional resto}

Adapun driver menerima orderan food terkait resto melalui algoritma berikut: 

|Gx| > |Tsx| > |Vtx| > |Sc|

if Gx = 0 → x = 0, dan if Gx ≠ 0 → (x), {Gx = jenis kelamin driver sesuai yang diharapkan pelanggan, 0 
= gagal, (x) = optional driver}	

if Tsx = 0 → x = 0, dan if Tsx ≠ 0 → (x), {Tsx = jenis layanan yang ditawarkan driver, 0 = gagal, (x) = 
optional driver}

if Vtx = 0 → x = 0, dan if Vtx ≠ 0 → (x), {Vtx = tipe kendaraan driver, 0 = gagal, (x) = optional driver}

if Sc1 <  Sa2 → (x1), {Sc1 = jarak antara driver pertama dengan resto, Sa2 = jarak antaca driver kedua 
dengan resto, (x1) = optional driver pertama}

if Hx1 > Hx2 → (x1), {Hx1 = pengalaman dan nilai driver pertama, Hx2 = pengalaman dan nilai driver 
kedua, (x1) optional driver pertama}

Permasalahan yang sering timbul pada orderan food di antaranya: pihak resto lupa 
menutup lapaknya yang ada di aplikasi mitra food. Demikian juga dengan sikap pihak resto 
yang mencampuradukkan antara stok jualan offline dengan stok di aplikasi mitra food. Hal 
ini tentu merugikan pihak driver yang membuang waktu untuk datang ke resto maupun 
pelanggan yang menantikan makanan atau minuman. Masalah lain yang timbul pada 
orderan food, ketika seorang pelanggan salah memberikan catatan tambahan yang 
seharusnya diberikan kepada pihak resto, tetapi justru diberikan kepada pihak driver, 
misalnya; tambah sambalnya, tambah taugenya, esnya sedikit saja atau hal lainnya terkait 
pesanaan food yang hal itu hanya bisa dikerjakan oleh pihak resto. Hal ini bisa menimbulkan 
kesalahpahaman di antara tiga pihak, yakni: antara pelanggan, driver, dan pihak resto. 
Bahkan tidak sedikit driver di aplikasi luar Nujek yang putus mitra karena kesalahpahaman 
ini (Santoso dkk., 2023), sesuatu yang tidak layak dicontoh oleh sebuah aplikasi ride hailing 
yang berjargon “pemberdayaan umat”.
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Tidak ditemukannya list makanan atau pun minuman haram pada aplikasi pelanggan 
Nujek saat memesan orderan food merupakan sisi positif tersendiri dari aplikasi ini. 
Meskipun tidak semua resto memasang sertifikat halal pada produk yang dijajakannya 
lewat aplikasi mitra food, setidaknya dari nama produk dan nama resto telah menunjukkan 
seratus persen kehalalannya. Apa yang dilakukan oleh resto maupun aplikator ini 
merupakan upaya mereka untuk menghindari larangan Nabi akan makanan dan minuman 
yang haram. Adapun hadith Nabi tentang urgensi menjaga diri dari perkara-perkara yang 
diharamkan termasuk di dalamnya masalah makanan dan minuman terdapat di dalam: 
Sahih Muslim hadith no. 1748; Sunan al-Darimi hadith no. 2669; Sunan al-Tirmizi hadith no. 
2998; Sunan al-Kubra li al-Baihaqi hadith no. 6007; Musnad Ahmad bin Hanbal hadith no. 8141; 
Shu’ab al-Iman li al-Baihaqi hadith no. 1162 dan no. 5478; al-Da’awat al-Kabir hadith no. 315; 
Islah al-Mal hadith no. 5; al-Adab li al-Baihaqi hadith no. 390; dan al-Zuhdu wa al-Raqaiq li Ibni 
al-Mubarak hadith no. 449; serta Amali Ibni Bishran hadith no. 92 sebagaimana penelusuran 
yang dilakukan melalui software Jami’ al-Hadith (al-Hadith, 2023).

Fakta lapangan menunjukkan bahwa aplikasi ojek online yang beroperasi di Indonesia 
dengan sistem pilih driver bukan hanya Nujek saja. Aplikasi semacam indriver, misalnya 
memiliki sistem lelang driver dan sistem lelang harga yang tidak dapat dipandang sebelah 
mata (Schwarzstein & Schouery, 2023). Aplikasi asal Rusia yang melakukan ekspansi 
bisnisnya di Indonesia sejak 2019 ini telah di-download lebih dari 100 juta kali pada Playstore 
(Tomsky, 2024), jauh di atas Nujek. Aplikasi ojek online tanah air lainnya, semisal Anterin 
selain memiliki opsi pilihan jenis kelamin driver juga ada opsi jenis dan merk kendaraan, 
pilihan tarif yang ditawarkan driver dan penilaian pengguna sebelumnya (Hamzah, 2022). 
Selain itu, ada pula aplikasi ojek online yang mengkhususkan diri pada market wanita, baik 
dari sisi driver maupun pelanggannya, semisal shejek (Subangga, 2024).

Di sisi yang lain, pemahaman masyarakat tentang ikhtilat ataupun bepergian dengan 
orang yang bukan mahramnya tidak dapat disamaratakan. Sebagian orang menilai bahwa 
bepergian dengan orang lain yang bukan mahramnya jika menggunakan mobil lebih 
terjaga dari ikhtilat, dibandingkan jika bepergian menggunakan sepeda motor. Hal itu 
karena probabilitas menempelnya anggota tubuh dua orang yang berbeda jenis kelamin 
saat orang naik sepeda motor lebih tinggi daripada yang naik mobil (al-’Ulama’, 1983). 
Sementara sebagian yang lain menganggap bahwa bepergian dengan menggunakan sepeda 
motor lebih terhindar dari khalwat dibandingkan jika menggunakan mobil. Hal ini, karena 
apa yang dilakukan oleh seseorang yang naik sepeda motor lebih terlihat oleh publik di 
jalan daripada apa yang dilakukan seseorang di dalam mobil dan lebih terjaga oleh 
pandangan umum (al-Jamal, t.t.).

Fenomena Muslimah yang menjadi backpacker dengan melakukan perjalanan pariwisata 
sendirian ke sejumlah negara telah banyak terjadi (Ratthinan & Selamat, 2018) dan (A. Z. 
Arifin, 2018). Demikian pula para Muslimah Indonesia banyak yang menjadi TKW di luar 
negeri, semisal; Arab Saudi, Hongkong, Taiwan atau pun Malaysia (Subchi dkk., 2022), 
(Bustami dkk., 2021), dan (Juddi, 2024). Bahkan, Arab Saudi yang terkenal puritan saja 
belakangan ini telah membolehkan wanita untuk bepergian tanpa disertai mahram 
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(Mansyuroh, 2019), termasuk di dalamnya kebolehan menunaikan haji dan umrah tanpa 
mahram (Akhtar, 2023). Jika perjalanan panjang seperti kasus-kasus tersebut lumrah terjadi, 
maka perjalanan di dalam kota dengan memanfaatkan transportasi online dengan driver 
lawan jenis tidak dapat sepenuhnya disalahkan. Meskipun demikian, jika seseorang 
memiliki kecenderungan untuk menggunakan ride hailing yang ada opsi pilih driver yang 
sesama jenis kelaminnya semacam Nujek juga sesuatu yang harus dihormati.

Keputusan seseorang untuk menggunakan transportasi online yang drivernya berjenis 
kelamin sama maupun mereka yang tidak membedakan jenis kelamin saat memesan 
merupakan salah satu contoh praktik digital ethic, khususnya pada ranah penggunaan 
aplikasi transportasi online. Digital ethic dengan segala penamaannya, seperti: internet ethics, 
virtue ethics, computer ethics, netiquette maupun cyberethics (Leary, 2007), (W. Shui Ng, 2020), 
(Onyancha, 2015), (Whitlock, 2021), (Vanacker, 2021), dan (Al-Khatib, 2023) menjadi 
pedoman penting seseorang dalam berinteraksi, berpartisipasi, dan berkolaborasi di ruang 
digital dengan mengedepankan etika dan peraturan yang berlaku di tengah-tengah 
masyarakat (Kusumastuti dkk., 2021). Sebagaimana pepatah “desa mawa cara negara mawa 
tata” penggunaan media ojek online semacam Nujek ini juga tak lepas dari etika dan 
peraturan yang ada. Etika yang dimaksud meliputi islamic digital ethics, sebagaimana yang 
dipaparkan oleh Mohammad Yaqoub Chaudary (2020), tata susila masyarakat, norma adat, 
peraturan berlalu lintas, maupun peraturan intern Nujek berkaitan dengan penggunaan 
dan pemanfaatan aplikasi, maupun etika dan peraturan lain yang terkait.

Di sisi yang lain, penyedia jasa harus menyempurnakan aplikasi Nujek khususnya 
terkait dengan permasalahan peta ataupun GPS untuk kemajuan etika digital Islam. 
Sebenarnya, banyak potensi dari kalangan Nahdhiyin yang bisa diajak kerja sama untuk 
hal ini. GP Anshor yang menjadi top 5 lembaga pendamping produk halal (Rengga JM., 
2023), misalnya bisa diajak kerja sama untuk membuat titik titik resto yang telah memiliki 
sertifikasi halal sehingga lebih menarik bagi para pelanggan. Lesbumi NU bisa diajak kerja 
sama membuat POI real time berkaitan dengan jadwal event-event yang berpotensi menarik 
massa atau penumpang ojek online. Demikian juga dengan Fatayat dan Muslimat NU yang 
sering mengadakan taklim/pengajian juga bisa diajak kerja sama membuat POI real time 
berkaitan dengan acara-acara taklim/pengajian.

Jika Tong Zhou sebelumnya telah melakukan penelitian tentang pengoptimalan GPS 
dan POI untuk keamanan penumpang transportasi online, maka penelitian ini lebih 
memperhatikan sisi etika untuk menentukan titik-titik penting yang ada di maps driver 
maupun pelanggan. Bila Aditya Wardhana dan Mahir Pradana menyebutkan bahwa ada 
hubungan yang erat pada kecenderungan seseorang memilih merk ojek online tertentu 
dengan fasilitas kenyamanan yang diberikan, maka pada penelitian ini pemilihan jenis 
kelamin driver menjadi bagian dari hak asasi beragama seseorang. Begitu pula dengan Jono 
M. Munandar dan Ribka Chyntia F. Munthe yang meneliti tentang kesiapan aplikasi ojek 
online dihubungkan dengan sisi ekonomi, maka pada penelitian ini problem perbedaan 
penafsiran masyarakat atas sebuah teks yang menjadi titik tekannya atau bisa dikatakan 
dari sisi user-nya. Adapun Okki Chandra Ambarwati yang meneliti legal standing ojek online 
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dari segi peraturan pemerintah, maka pada penelitian ini etika user yang menjadi bahan 
pembicaraanya termasuk untuk mentaati peraturan-peraturan dari pemerintah.

Paper ini hanya berkutat pada seputar masalah etika digital khususnya hadithic 
netiquette. Prinsip hubungan: human to machine, machine to machine, dan machine to human 
merupakan sebuah kesatuan komunikasi yang tidak dapat dipisahkan pada penelitian ini. 
Apa yang dilakukan oleh seorang pelanggan pada aplikasi Nujek akan berdampak dengan 
apa yang harus dilakukan oleh seorang driver. Meskipun demikian, masih banyak hal lain 
yang bisa dikaji seputar ride hailing. Penelitian mendatang yang mungkin bisa dilakukan 
antara lain tentang penggunaan transportasi online dengan memanfaatkan jenis kendaraan 
automatic vehicle beserta aturan dan etikanya. Selain itu, berbagai macam perspektif lain 
digital ethics masih bisa untuk dikembangkan dan dijadikan penelitian selanjutnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 

Penelitian ini berusaha mencari prinsip-prinsip ajaran Islam khususnya dari hadith 
Nabi yang diterapkan pada interaksi seseorang dengan media virtual, khususnya aplikasi 
ojek online Nujek. Penelitian yang memperhatikan tiga kesatuan hubungan komunikasi ini 
menghasilkan beberapa hasil penemuan. Pertama, sistem algoritma orderan terbentuk 
karena hubungan di antara ketiga jenis komunikasi tersebut. Kedua, hadith tentang larangan 
ber-khalwat menjadi salah satu alasan seseorang untuk memilih driver yang berkelamin 
sama. Ketiga, hadith tentang prinsip perkara yang halal dan haram menyebabkan tidak ada 
satu resto pun yang mencantumkan produk-produk haram. Keempat, memilih driver online 
yang sesama jenis atau pun tidak adalah hak setiap individu, bahkan itu sebagai bagian 
etika digital yang perlu dijaga. Kelima, hadithic netiquette menjadi bagian dari etika digital 
bersamaan dengan prinsip-prinsip etika dan peraturan-peraturan lainnya. Keenam, 
perlunya penambahan titik-titik resto bersertifikat halal dan real time acara-acara tertentu 
pada maps Nujek untuk kepentingan etika digital Islam.

Saran

Walhasil, penelitian yang membahas tentang hadithic netiquette ini menunjukkan 
pentingnya etika dalam penggunaan perangkat lunak. Hubungan yang baik di antara 
pelanggan aplikasi ojek online, driver maupun pihak resto menjadi hal yang perlu dijaga 
dan ditingkatkan. Sebaliknya, ketiga belah pihak perlu menghindarkan kesalahpahaman 
di antara mereka. Terakhir, penggunaan kendaraan jenis automatic vehicle yang 
menghilangkan peran driver pada layanan transportasi online layak untuk dijadikan 
penelitian di masa depan, begitu pula dengan berbagai penelitian tentang perspektif digital 
ethics yang lainnya.
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